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ABSTRAK

Analisis kinerja keuangan bank syari’ah didasarkan pada laporan
keuangan, yang meliputi neraca dan laporan laba rugi yang disajikan oleh
manajemen bank syari’ah. Bagus tidaknya kinerja bank syari’ah berpengaruh
terhadap tingkat kesehatan bank syari’ah itu sendiri, dan kesejahteraan
stockholder serta akan dijadikan bahan pertimbangan oleh para investor untuk
menanamkan modalnya. Upaya yang dilakukan Bank Mega Syari’ah (BMS)
adalah dengan peningkatan status bank syari’ah non devisa menjadi bank syari’ah
devisa pada 16 oktober 2008. Oleh sebab itu untuk mengetahui kinerja keuangan
bank sebelum dan sesudah menjadi bank syari’ah devisa termasuk dalam hal ini
Bank Mega Syariah dapat dilihat dari rasio kinerja keuangan berupa rasio
profitabilitas Return On Asset (ROA), rasio likuiditas Financing to Deposit Ratio
(FDR), dan nilai tambah perusahaan Economic Value Added (EVA). Metode EVA
mengukur nilai tambah (value creation) yang dihasilkan suatu perusahaan dengan
cara mengurangi beban biaya modal (cost of capital) yang timbul sebagai akibat
investasi yang dilakukan.

Pemilihan Bank Mega Syari’ah sebagai objek dalam penelitian ini karena
Bank Mega Syari’ah merupakan bank syari’ah non devisa terbaik pada periode
sebelum menjadi bank syari’ah devisa, hal ini mengindikasikan tingkat kesehatan
bank akan semakin kokoh setelah menjadi bank syari’ah devisa. Penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan tingkat profitabilitas, likuiditas, dan nilai tambah
perusahaan Bank Mega Syari’ah sebelum dan sesudah resmi menjadi bank
syari’ah devisa. Data yang digunakan adalah data sekunder yang dapat diperoleh
melalui website Bank Indonesia, yang mencantumkan laporan keuangan
konsolidasi bulanan Bank Mega Syari’ah berupa neraca dan laporan laba rugi.

Metode analisis yang digunakan adalah analisis uji beda dua rata-rata
berpasangan (paired sampel t-Test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan kinerja keuangan BMS sebelum dan sesudah menjadi bank syari’ah
devisa dari sisi Return on Asset (ROA), namun dari sisi Financing to Deposit
Ratio (FDR) dan Economic Value Added (EVA) tidak terdapat perbedaan kinerja
keuangan BMS sebelum dan sesudah menjadi bank syari’ah devisa. Hal tersebut
disebabkan belum siapnya sistem organisasi dan sumber daya manusia, serta
kegiatan operasional Bank Mega Syari’ah akibat perubahan status lembaga
keuangan sesudah menjadi bank devisa mempunyai economic skill yang lebih
luas.

Kata Kunci : Bank syari’ah devisa, bank syari’ah non devisa, ROA, FDR, dan
EVA.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Latin

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba b be
o Ta t te
< s\a s\ es (dengan titik di atas)
z ji>m j je
z h}a>’ h{ ha (dengan titik di bawah)
z kha>’ kh ka dan ha
2 da>l d de
5 Z\a> 2\ zet (dengan titik di atas)
D ra>’ r er
J Zai z zet
o Sin S es
BY Syin sy es dan ye
o= sa>d s} es (dengan titik di bawah)
ua da>d d} de (dengan titik di bawah)
L t}a>’ t} te (dengan titik di bawah)
L z}a’ z{ zet (dengan titik di bawah)
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‘ain ¢ koma terbalik dari atas
Gain g ge

- fa> f ef

3 ga>f q qi

< ka>f k ka

J la>m I el

& mi>m m em

8 nu>n n ‘en

3 wa>wu> w W

o ha>’ h ha

s Hamzah ’ Apostrof

& ya> y ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syahddah Ditulis Rangkap

3Aa ditulis muta’‘ adiddah
Y ditulis ‘iddah

C. Ta Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h.

F ditulis h}ikmah
EER S ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali

bila dikehendaki lafal aslinya)
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2. Bila diikuti dengan kata sandang ’al’ serta bacaan kedua itu terpisah

maka ditulis dengan h.

FS Y Ditulis kara>mah al-auliya>’

3. Bila ta’ marbu>t}ah hidup atau dengan harakat fath}ah, kasrah dan

d}ammah ditulis t atau h.

3S ) yhadll Ditulis zaka>h al-fit}ri

D. Vokal pendek

- fath}ah ditulis a
J=d ditulis fa‘ala
- Kasrah ditulis i
SA ditulis zukira
i dyammah ditulis u
Ca ditulis yaz\habu
E. Vokal Panjang
1 fath}ah + alif ditulis a>
Lala ditulis ja>hiliyyah
2 fath}ah + ya’ mati ditulis Al
(e ditulis tansa>
3 kasrah + ya’ mati ditulis i>
m S ditulis kari>m
4 d}ammah + wawu mati Ditulis u>
Uay A Ditulis furu>d}

F. Vokal Rangkap



1 fath}ah + ya’ mati Ditulis ai

2 aSin Ditulis bai nakum
3 fath}ah + wawu mati Ditulis au

4 Js8 Ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostr of
adill ditulis a’ antum
Cac ditulis u‘iddat
AP ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif +Lam

1. Bila diikuti huruf al Qomariyyah.

ol al ditulis Al-Qur‘a>n

sl ditulis Al-Qiya>s

-

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I(el)nya.

elandd) ditulis As-Sama>’

i) ditulis Asy-Syams




. Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penyusunannya.

593 a9 il ditulis ztawi al-furu>d}

Jaland ditulis ahl as-sunnah
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MOTT70

‘didak boleh dengki dan ixi hati kecuali dalam dua hal:
izi hati terhadap orang yang dikaruniai harta dan dia selalu
menginfagkanya pada malam haxi dan siang haxi.
Juga ixi hati kepada yang diberi kepandaian membaca
Rl-Quran, dan dia membacanya setiap malam dan siang hawi.”
(t.R Bukhari dan gfluslim)

Jiwa yang malas akan tetap tetsesat, walaupun sudah sampai.
Jiwa yang tamak akan tetap mengeluh, walaupun sudah kaya.
Jiwa yang bersyukur, akan berbahagia bahkan di dalam
masalah.

Syukur itu gjaib.

(c/axio (Jeguh)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank syari’ah di Indonesia terus menunjukkan eksistensinya di dunia
perbankan, seiring pemberlakuan UU tentang perbankan syari’ah terbaru yaitu
UU No. 21 Tahun 2008, sebagai dasar hukum bagi kegiatan usaha bank
berdasarkan prinsip-prinsip syari’ah dan diharapkan dapat mendorong
perkembangan perbankan syari’ah yang terdiri atas Bank Umum Syari’ah (BUS),
Unit Usaha Syari’ah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS).
Namun sampai akhir bulan Desember 2010 pencapaian portofolio bank syari’ah
hanya pada tingkat 2,78%, dari target pencapaian portofolio bank syari’ah 5%
pada tahun 2010.*

Upaya perbankan syari’ah dalam menjaga profitabilitasnya terlihat dari
peningkatan pendapatan operasional yang cukup tinggi dari Rp. 5,65 triliun pada
September 2009 menjadi Rp. 6,9 triliun per September 2010 atau tumbuh sebesar
22,09%. Pendapatan dari penyaluran dana, khususnya dalam bentuk piutang
murabahah tetap menjadi sumber utama, namun upaya diversifikasi pendapatan
juga tampak intensif dilakukan tercermin dari fee based income yang tumbuh
sebesar 18,4%.

Walaupun rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional saat ini

menurun hingga 79,17%, namun seiring dengan munculnya para pemain baru

!Direktorat ~ Perbankan  Syari’ah,  Outlook  Perbankan  Syari'ah 2011,
(Www.bi.go.id/NR/...EF4E.../outlook_perbankan_syari’ah_2011.pdf) diakses 28 Desember 2011



perbankan syari’ah yang sedang giat melakukan ekspansi, perbankan syariah tetap
perlu mengimbangi pertumbuhan biaya dengan pertumbuhan pendapatan secara
umum untuk menjaga efisiensi operasional bank syari’ah. Hal ini perlu dicermati
karena bila ekspansi tidak dibarengi dengan prinsip kehati-hatian terutama dalam
penyaluran pembiayaan maka efek yang akan timbul di kemudian hari adalah
adanya peningkatan aset bermasalah yang dapat mengakibatkan penurunan
kecukupan permodalan, walaupun sampai saat ini rata-rata kecukupan modal bank
umum syari’ah masih memadai pada posisi 14,58%.>

Mengacu pada kondisi tersebut, untuk mempercepat pertumbuhan
perbankan syari’ah di Indonesia, Bank Mega Syari’ah (BMS) hadir dengan
banyak pilihan kepada masyarakat untuk melakukan transaksi keuangan secara
halal. Bank Mega Syari’ah berkembang dengan memenuhi jasa pelayanan kepada
masyarakat khususnya yang berkaitan dengan transaksi devisa dan internasional,
maka pada 16 Oktober 2008 Bank Mega Syari’ah menyandang predikat sebagai
bank devisa. Setelah menjadi bank devisa, BMS dapat melakukan aktivitas
perbankan internasional menggunakan mata uang asing, baik dalam
penghimpunan dana dan penyaluran dana, serta dalam jasa-jasa keuangan.

Peningkatan status tersebut akan mempengaruhi tingkat likuiditas dan
profitabilitas BMS setelah menjadi bank devisa, serta menjadi nilai tambah bagi
perusahaan. Bank devisa mempunyai ruang lingkup bisnis internasional yang
dapat menghimpun dan menyalurkan dana dari luar negeri maupun dalam negeri

dengan mudah. Sehingga dapat menguatkan likuiditas bank dan mampu

2 |bid., him. 44



memenuhi permintaan pembiayaan masyarakat.® Jika rasio likuiditas bank berada
pada starndar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu pada tingkat 85% sampai
dengan 110%, maka laba yang diperoleh bank tersebut akan meningkat (dengan
asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif). Dengan
meningkatnya laba, maka rasio profitabilitas juga akan meningkat, karena laba
merupakan komponen yang membentuk rasio profitabilitas. Selain itu bank
devisa, dapat meningkatkan kegiatan operasional perusahaan karena melibatkan
transaksi internasional. Hal ini akan menjadi sebuah nilai tambah bagi perusahaan
karena peningkatan volume aktivitas bisnis, baik penggalangan dana dan
penyaluran pembiayaan yang dikelola secara optimal, sehingga laba ekonomis

akan meningkat.*

Bank Mega Syari’ah merupakan bank syari’ah non devisa terbaik pada
periode sebelum tahun 2008. Hal ini ditunjukkan dengan penghargaan yang
diterimanya sebagai bank syari’ah non devisa terefisien oleh bisnis Indonesia.
BMS dinilai sebagai The Most Growing Earning Aset Market Share Sharia Bank
2006 Versi Karim Business Consulting, selain itu BMS merupakan bank syari’ah
terbaik 2007 Versi Majalah Investor.

Bank non devisa merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk

melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan

*Heni Sulastri, “Perbandingan Kinerja Bank Syari’ah Mandiri Sebelum dan Setelah
Menjadi Bank Devisa,” Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
(2011), him. 60.

* Boy Loen dan Sonny Ericson, Manajemen Aktiva Pasiva Bank Devisa dan Non Devisa,
Alih Bahasa Cyrillus Harinowo (Jakarta: Gransindo, 2007), him 117.



transaksi seperti halnya bank devisa.® Upaya yang dilakukan untuk memperluas
jangkauan bank syari’ah, baik dari segi funding maupun lendingnya, Bank
Indonesia mengizinkan Bank Mega Syari’ah beroperasi menjadi bank devisa.
Setelah BMS menjadi bank devisa dalam melakukan transaksi luar negerinya
dapat melibatkan mata uang asing dari segi operasional sehingga mengakibatkan
peningkatan volume aktivitas bisnis. Kondisi perekonomian Bank Mega Syari’ah
sebelum dan sesudah menjadi bank syari’ah devisa dapat dilihat dalam grafik
berikut.

Gambar 1.1
Kondisi Perekonomian Bank Mega Syari’ah Sebelum dan Sesudah M enjadi
Bank Syari’ah Devisa
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Ket: 2007-2008 Periode sebelum menjadi bank syari’ah devisa.
2009-2010 Periode sesudah menjadi bank syari’ah devisa.

Kondisi keuangan Bank Mega Syari’ah sebelum menjadi bank devisa,
dilihat dari jumlah volume usaha (setelah dikurangi PPAP) pada tahun 2008

sebesar Rp. 3.096.204 juta mengalami kenaikan 20.86 % atau sebesar Rp. 534.397

% Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), him. 30



juta dari Rp. 2.561.807 juta pada tahun sebelumnya. Jumlah aktiva produktif
sebesar Rp. 2.789.371 juta, dibanding tahun lalu sebesar Rp. 2.388.074 juta
mengalami kenaikan 16,80% atau sebesar Rp. 401.297 juta.

Posisi Non Performing Finance (NPF) pada akhir Desember 2008 sebesar
1,50%, dibanding tahun lalu 1,01% mengalami penurunan kualitas sebesar 0,49
basis point, namun demikian pengelolaan pembiayaan bermasalah masih
tergolong sangat baik. Jumlah dana pihak ketiga sebesar Rp. 2.646.451 juta,
dibanding tahun lalu sebesar Rp. 2.169.454 juta meningkat 21,99% atau sebesar
Rp. 476.997 juta. Jumlah ekuitas per 31 Desember 2008 sebesar Rp. 258.935 juta,
dibanding tahun lalu sebesar Rp. 242.615 juta mengalami kenaikan 6,37% atau
sebesar Rp. 16.320 juta. Peningkatan ekuitas secara organik melalui pemupukan
laba tahun berjalan. Posisi CAR per 31 Desember 2008 adalah 13,47%, dibanding
tahun lalu sebesar 12,91% mengalami peningkatan signifikan sebesar 0,57 basis
poin.®

Sesudah menjadi bank devisa, kondisi keuangan Bank Mega Syariah
dilihat dari kinerja keuangan Return On Equity (ROE) pada tahun 2010 sebesar
26,81%, turun daripada pencapaian di tahun 2009 yang besarnya 39,97%.
Penurunan ROE ini disebabkan pada tahun lalu BMS masih melakukan
pengembangan jaringan yang membutuhkan modal besar. Net Interest Margin
(NIM) atau selisih Bunga Bersih BMS berada pada level 15,49%. NIM tersebut

mengalami kenaikan dibandingkan tahun 2009 yang besarnya 11,38%. Strategi

® Laporan Keuangan Tahunan, PT. Bank Mega Syari’ah (2008), www.bsmi.co.id, diakses
30 Desember 2011, him. 12.
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Bank Mega Syari’ah di pembiayaan mikro finance menjadi salah satu katalisator
kenaikan NIM di tahun 2010.

Bertambahnya jaringan dan karyawan membuat Operational Efficiency
Ratio (BOPO) Bank Mega Syari’ah di tahun 2010 mencapai 88,86%. Nilai
tersebut meningkat dibandingkan tahun 2009 yang besarnya 84,42%. Financing
Deposit Ratio (FDR) di tahun 2010, rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga
di Bank Mega Syari’ah sebesar 78,17%. Posisi tersebut mengalami penurunan
dibandingkan tahun 2009 yang besarnya 81,39%. Total ekuitas BMS di tahun
2010 mencapai Rp. 382 miliar, bertambah sekitar 19,71% dibandingkan posisi
tahun 2009 yang besarnya Rp. 319 miliar.

Pendapatan operasional mengalami peningkatan yang disebabkan oleh
meningkatnya pembiayaan dan tingginya margin usaha yang menjadi katalisator
peningkatan pendapatan operasional di tahun 2010. Selama tahun 2010,
pendapatan operasional BMS tercatat Rp. 971 miliar atau mengalami kenaikan
27,12% dibanding posisi tahun 2009 yang besarnya Rp. 764 miliar. Sejalan
dengan rendahnya bunga acuan Bank Indonesia (Bl Rate), tingkat bagi hasil di
bank syari’ah terjaga di level rendah. Sehingga bagi hasil dana investor pada
tahun 2010 mengalami penurunan menjadi Rp. 186 miliar dari Rp. 216 miliar
pada tahun 2009.

Laba bersih Bank Mega Syari’ah sampai akhir tahun 2010 mengalami
kenaikan, dari sekitar Rp. 59 miliar di tahun 2009 menjadi sebesar Rp. 62 miliar.
Berkat peningkatan modal yang dilakukan pemegang saham, di tahun 2010 CAR

Bank Mega Syari’ah berada di level 13,14% meningkat daripada tahun 2009 di



posisi 10,96%. Non Performing Finance (NPF) gross pada tahun 2010 mengalami
kenaikan dari 2,08% di tahun 2009 menjadi 3,52%. Posisi NPF tersebut masih di
bawah ketentuan maksimal yang dipersyaratkan Bank Indonesia yaitu 5%.’

Menarik apabila dalam penelitian ini dilakukan perbandingan kinerja Bank
Mega Syari’ah (BMS) pada periode sebelum dan sesudah menjadi bank devisa,
karena pada periode sebelum devisa BMS merupakan bank syari’ah non devisa
terbaik, dan setelah menjadi bank devisa Bank Mega Syari’ah meraih beberapa
penghargaan diantaranya; Islamic Finance Award 2010 The Most Prudent Islamic
Full Fledge, 1slamic Finance Award 2010 The Best Islamic Full Fledge Bank,
ABFI Banking Award Best Performance Banking 2010 Kategori Bank Syariah,
dan Bank Mega Syari’ah meraih penghargaan "Indonesian Bank Loyality
Champion, Category : Saving Account, Islamic Banking" tahun 2010 versi
Majalah Infobank.

Kedudukan atau status ini menunjukkan ukuran kemampuan Bank dalam
melayani masyarakat baik dari segi jumlah produk, modal maupun kualitas
pelayanannya. Oleh karena itu untuk memperolah status tersebut diperlukan
penilaian-penilaian dengan kriteria tertentu.® Sebagai salah satu bank syari’ah
yang telah menyandang status bank devisa, kinerja Bank Mega Syari’ah tentu
akan mempengaruhi grafik pertumbuhan portofolio bank syariah di Indonesia.

Selain itu, bagus tidaknya kinerja BMS juga akan berpengaruh terhadap tingkat

" Laporan Keuangan Tahunan, PT. Bank Mega Syari’ah (2010), www.bsmi.co.id, diakses
30 Desember 2011, him. 13.

® Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), him. 29
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kesehatan BMS itu sendiri, dan kesejahteraan seluruh stockholder serta akan
dijadikan bahan pertimbangan oleh para investor untuk menanamkan modalnya.

Bagus tidaknya Kkinerja suatu perusahaan umumnya diukur dengan
melakukan penilaian terhadap kinerja keuangan perusahaan itu sendiri dengan
menggunakan rasio-rasio keuangan. Dewasa ini banyak peneliti yang berpendapat
bahwa pengukuran kinerja keuangan perusahaan yang didasarkan pada rasio-rasio
keuangan adalah kurang dapat mewakili kondisi perusahaan yang sebenarnya,’
sehingga digunakan metode lain dalam melakukan penilaian tersebut, salah
satunya metode Economic Value Added (EVA).

Metode EVA menjadi relevan untuk mengukur kinerja keuangan yang
berdasarkan nilai tambah ekonomis yang dihasilkan oleh perusahaan sebagai
akibat dari aktivitas atau strategi manajemen.’® EVA yang mencoba mengukur
nilai tambah (value creation) yang dihasilkan suatu perusahaan dengan cara
mengurangi beban biaya modal (cost of capital) yang timbul sebagai akibat
investasi yang dilakukan.™

Perusahaan berhasil menciptakan nilai bagi pemilik modal ditandai dengan
nilai EVA vyang positif karena perusahaan mampu menghasilkan tingkat
pengembalian yang melebihi tingkat biaya modal.'> Apabila nilai EVA negatif

maka menunjukkan nilai perusahaan menurun karena tingkat pengembalian lebih

% Linawati, “Economic Value Added Sebagai Ukuran Keberhasilan Kinerja Perusahaan.”
Jurnal Ekonomi dan Akuntansi. (Universitas Krisen Petra:1999).

ytomo, “Economic Value Added: Pengukur Penciptaan Nilai Perusahaan”, Majalah
Usahawan, (1997).

X Amin Wijaya Tunggal, Economic Value Added, (Jakarta: Harvarindo, 2001), him . 6
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rendah dari biaya modal. Secara sederhana apabila EVA>0 maka telah terjadi
proses nilai tambah pada perusahaan, sementara EVA=0 menunjukkan posisi
impas perusahaan. Sebaliknya apabila EVA<O maka menunjukkan tidak
terjadinya proses nilai tambah pada perusahaan, karena laba yang tersedia tidak
bisa memenuhi harapan para penyandang dana. *3

Berdasarkan latar belakang di atas, dalam penelitian ini mencoba untuk
melihat adanya perubahan kinerja keuangan bank syariah devisa yaitu Bank Mega
Syari’ah (BMS) yang direfleksikan melalui sebuah penelitian yang berjudul
“Pengaruh Perubahan Status Lembaga Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan
(Studi Kasus Pada Bank Mega Syari’ah Sebelum dan Sesudah Menjadi Bank
Syari’ah Devisa)”. Periode analisis dibagi menjadi dua yaitu periode sebelum
menjadi bank devisa (Juni 2007 s/d Oktober 2008), dan periode setelah menjadi
bank devisa (November 2008 s/d Maret 2010). Sedangkan pengukuran kinerja
yang digunakan adalah Return on Asset (ROA), Financing to Deposit Ratio
(FDR), dan pengukuran kinerja bank menggunakan metode Economic Value

Added (EVA).

Bucky Abni Wibowo, “Pengaruh Economic Value Added Dan Profitabilitas Perusahaan
Terhadap Return Pemegang Saham.” Skripsi Universitas ISlam Indonesia, (2005), him. 21.



B. Rumusan Masalah
Penelitian ini menganalisis kinerja BMS sebelum dan sesudah menjadi
bank devisa dengan rasio-rasio keuangan dan pendekatan EVA. Berdasarkan
uraian di atas, dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan yang signifikan pada rasio
profitabilitas (ROA) Bank Mega Syari’ah periode sebelum dan sesudah
menjadi bank devisa?

2. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan yang signifikan pada rasio
likuiditas (FDR) Bank Mega Syari’ah periode sebelum dan sesudah
menjadi bank devisa?

3. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan yang signifikan pada Bank
Mega Syari’ah periode sebelum dan sesudah menjadi bank devisa dengan

menggunakan pendekatan EVA?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan perbandingan kinerja keuangan Bank Mega Syari’ah
dilihat dari rasio profitabilitas (return on asset) pada periode sebelum dan
sesudah menjadi bank devisa.

2. Untuk menjelaskan perbandingan kinerja keuangan Bank Mega Syari’ah
dilihat dari rasio likuiditas (financing to deposit ratio) pada periode

sebelum dan sesudah menjadi bank devisa.



10

3. Untuk menjelaskan perbandingan kinerja keuangan Bank Mega Syari’ah
dengan menggunakan pendekatan Economic Value Added (EVA) pada
periode sebelum dan sesudah menjadi bank devisa.

Adapun kegunaan penulisan penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

1. Secara teoritik akademik

a. Bagi penyusun, penelitian ini dapat dijadikan sebagai karya tulis
ilmiah yang memperkaya wawasan pengetahuan mengenai kinerja
keuangan perbankan syari’ah secara umum.

b. Dapat disajikan pula sebagai suatu sarana atau media untuk
mengaplikasikan teori-teori yang telah diperoleh penyusun di bangku
perkuliahan sehingga dapat dilakukan untuk menganalisis dan
menyelesaikan masalah-masalah nyata, sebagai bekal turun ke dunia
kerja.

c. Bagi pihak Perguruan Tinggi, hasil penelitian ini diharapkan dapat
berguna sebagai tambahan perbendaharaan hasil penelitian yang dapat
digunakan sebagai pertimbangan dan informasi bagi peneliti lain yang
berkaitan dengan penelitian ini.

2. Secara praktis
a. Kepada praktisi khususnya manajemen Bank Mega Syari’ah, dengan

penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan Kkinerja

keuangan dan daya saingnya ke depan.
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b. Kepada pengguna jasa perbankan khususnya pengguna jasa Bank
Mega Syari’ah, dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan

informasi untuk mengetahui kinerja keuangan Bank Mega Syari’ah.

D. Sistematika Pembahasan
Penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu: bagian awal, bagian
isi, bagian akhir skripsi. Bagian awal berisi halaman judul, abstrak, surat
persetujuan, halaman pengesahan, pedoman transliterasi arab-latin halaman motto
dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar.
Adapun bagian isi terdiri dari lima bab, dan setiap babnya terdiri dari sub-sub bab
dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan pendahuluan, berisi lima sub bab yang diawali dengan
latar belakang masalah yang memaparkan mengenai alasan dan ketertarikan
penyusun dalam melakukan penelitian dan memilih judul skripsi. Selanjutnya
pokok masalah yang merupakan inti dari permasalahan yang dikaji dan dicari
jawabannya melalui pengujian dan dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan
penelitian untuk mengetahui urgensi dari penelitian ini, dan diakhiri dengan
sistematika pembahasan untuk mengetahui secara rinci bab-bab dan sub bab yang

akan dibahas dalam penelitian yang dilakukan.
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BAB Il: LANDASAN TEORI

Bab kedua skripsi ini berisi tentang landasan yang berhubungan dengan
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Bab ini menunjukkan
tentang pengertian bank syariah, konsep dasar operasional bank syariah. Laporan
keuangan yang meliputi pengertian, tujuan, dan jenis-jenis rasio keuangan.
Kinerja keuangan yang meliputi pengertian dan tujuannya. Selanjutnya dibahas
tentang bank syari’ah devisa yang meliputi pengertian, peran bank syari’ah devisa
dalam pasar valuta asing, dan norma-norma syariah dalam transaksi mengunakan
valuta asing. Disamping itu berisi tentang penelitian-penelitian sebelumnya terkait
dengan kinerja keuangan pada bank devisa dan non devisa serta pengembangan
hipotesis.
BAB IlIl: METODE PENELITIAN

Bab ketiga ini, memuat tentang metode penelitian yang terdiri dari enam
sub bab, yaitu jenis dan sifat penelitian yang merupakan penelitian lapangan (field
research) dan bersifat komparatif, teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah nonprobability sampling, variabel penelitian yang digunakan adalah
Return on Asset (ROA), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Economic Value
Added (EVA). Sumber data yang digunakan adalah laporan keuangan publikasi
melalui website Bank Indonesia. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan
pooling yaitu data yang waktunya lebih dari satu waktu, tetapi atas beberapa
sumber pada waktu yang sama, dan teknik analisis data dengan analisis kualitatif

dan analisis kuantitatif.
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BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab keempat merupakan bab yang membahas tentang deskripsi data,
analisis data, pengujian hipotesis serta pembahasannya. Sub bab analisis data
memuat tentang hitungan likuiditas dan profitabilitas BMS sebelum dan sesudah
menjadi bank devisa serta perhitungan kinerja bank dengan metode Economic
Value Added (EVA). Sub bab analisis data memuat tentang dua uji, yaitu uji
normalitas data dengan menggunakan uji kolmogorov smirnov dan uji hipotesis
dengan menggunakan paired sampel t-test, selanjutnya dilakukan pengambilan
kesimpulan dari hasil uji hipotesis bahwa terdapat perbedaan kinerja ataukah tidak
pada penelitian yang dilakukan pada BMS periode sebelum dan sesudah menjadi
bank syariah devisa. Kemudian dilakukan pembahasan yang memuat tentang hasil

analisis yang dilakukan pada sub bab sebelumnya.

BAB V: PENUTUP

Bab kelima ini berisi kesimpulan, keterbatasan, dan saran. Kesimpulan
merupakan jawaban dari pokok masalah yang telah dikemukakan pada bab
pertama. Keterbatasan berisi kelemahan atau kekurangan dalam penelitian.
Kemudian saran berisi masukan yang ditujukan bagi pihak yang berkepentingan
terkait dengan penelitian ini.

Bagian akhir skripsi memuat: lampiran terjemahan ayat-ayat Al-Quran dan
hadits, riwayat hidup penyusun skripsi, dan lampiran lain yang berkaitan dengan

penulisan skripsi.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis data dengan mengacu pada masalah
dan tujuan penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kinerja keuangan pada ROA
Bank Mega Syari’ah periode sebelum dan sesudah menjadi bank devisa.
Perbedaan kinerja keuangan pada ROA BMS diduga karena laba bersih BMS
mengalami penurunan. Hal ini terjadi karena sebagai devisa, BMS tidak
secara maksimal memanfaatkan peluang memperoleh laba dari transaksi
dengan mempergunakan mata uang asing.

2. Hasil penelitian menunjukkan FDR dan EVA Bank Mega Syari’ah sebelum
dan sesudah menjadi bank devisa tidak ada perbedaan yang signifikan. Ada
beberapa kemungkinan alasan mengapa hipotesis berupa FDR BMS sebelum
dan sesudah menjadi bank devisa tidak terbukti antara lain karena BMS relatif
baru sebagai bank syari’ah devisa, yaitu pada 16 Oktober 2008, sehingga
status bank devisa yang disandang BMS kurang dikenal secara luas dan
market share dana devisa BMS relatif kecil. Sehingga equity yang ada,
kurang menghasilkan return.

3. EVA Bank Mega Syari’ah tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan
pada periode sebelum dan sesudah menjadi bank devisa. Ada beberapa

kemungkinan alasan kenapa hipotesis ketiga yang berupa EVA Bank Mega

89
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Syari’ah tidak terbukti, antara lain karena sebagai bank devisa BMS tidak
dapat memanfaatkan fasilitas dan kualitas pelayanan yang lebih baik. Bank
dinilai tidak dapat mengoptimalkan kelebihannya sebagai bank devisa yang
memiliki kesempatan untuk memaksimalkan value creation dengan
memaksimalkan return dari transaksi internasionalnya dan meminimalkan

tingkat biaya modal.

B. Saran
Berdasarkan penelitian ini, maka saran yang diajukan penyusun adalah
sebagai berikut:

1. Penelitian ini menunjukkan perbedaan status bank devisa tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank, hal tersebut kemungkinan
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain kondisi sosial, politik, serta
ekonomi Indonesia yang tidak stabil sehingga mengakibatkan tingginya
risiko bisnis serta ketidakpastian tingkat pendapatan yang akan diterima
oleh investor. Para pelaku pasar dalam mengambil keputusan investasi
kurang memperhatikan aspek fundamental perusahaan yang dalam
penelitian ini diwakili oleh rasio profitabilitas, dan likuiditas serta
Economic Value Added. Pihak Bank seharusnya memiliki manajemen
yang handal sehingga dapat mengantisipasi kondisi ekonomi yang akan
dihadapi, sehingga dapat memanfaatkan peluang bisnis internasional

setelah menjadi bank devisa.
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2. Kemungkinan praktek window dressing terhadap laporan keuangan agar
kinerja perusahaan tampak lebih baik akan mengakibatkan investor kurang
percaya karena informasi tersebut seringkali tidak menggambarkan kondisi
perusahaan yang sebenarnya. Hal ini perlu diperhatikan oleh manajemen
perusahaan agar tidak hanya berfokus pada peningkatan Kinerja
perusahaan tetapi juga pada aspek kejujuran dalam pelaporan keuangan.

3. Penelitian selanjutnya disarankan menambah jumlah sampel yang diteliti
dan memperpanjang periode penelitian, seperti menggunakan obyek
seluruh bank syari’ah devisa dan non devisa di Indonesia.

4. Bank yang menjadi sampel dalam penelitian ini hanya terbatas satu bank
syari’ah sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan.

5. Periode penelitian yang cukup pendek vyaitu hanya empat periode,
sehingga memungkinkan hasil penelitian kurang mencerminkan fenomena
yang sesungguhnya dan tidak dapat digunakan untuk melihat

kecenderungan dalam jangka panjang.
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Lampiran 1

Terjemahan QS Al Bagarah:282

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya,
maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya.

Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah
(keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah
walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh)
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai,
supaya jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-
saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah
kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu
membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan
persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu
jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak
menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis
dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka
Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah
kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.”



Lampiran 2

PROFIL PT.BANK MEGA SYARI'AH

Perjalanan PT Bank Mega Syari’ah diawali dari sebuah bank umum
konvensional bernama PT Bank Umum Tugu yang berkedudukan di Jakarta. Pada
tahun 2001, Para Group (sekarang berganti nama menjadi CT Corpora), kelompok
usaha yang juga menaungi PT Bank Mega, Tbk, TransTV, dan beberapa
perusahaan lainnya, mengakuisisi PT Bank Umum Tugu untuk dikembangkan
menjadi bank syari’ah. Hasil konversi tersebut, pada 25 Agustus 2004 PT Bank
Umum Tugu resmi beroperasi secara syari’ah dengan nama PT Bank Syari’ah
Mega Indonesia. Dan terhitung 23 September 2010 nama badan Bank ini secara
resmi telah berubah menjadi PT. Bank Mega Syari’ah.

Sebagai pemegang saham mayoritas, CT Corpora memiliki komitmen dan
tanggung jawab penuh untuk menjadikan Bank Mega Syari’ah sebagai bank
syari’ah terbaik di industri perbankan syariah nasional. Hal ini dibuktikan dengan
kebijakan pemegang saham yang terus memperkuat modal bank. Dengan
permodalan yang kuat PT Bank Mega Syari’ah akan mampu memberikan
pelayanan terbaik guna menghadapi persaingan perbankan yang semakin ketat dan
kompetitif.

Dengan semboyan “Untuk Kita Semua”, pemegang saham bersama
seluruh jajaran manajemen PT Bank Mega Syari’ah, senantiasa bekerja keras,
berpegang pada prinsip kehati-hatian, menjunjung asas keterbukaan dan
profesionalisme dalam menjalankan kegiatan usahanya. Ditengah ketatnya
persaingan, Bank Mega Syari’ah terus berusaha untuk mengembangkan beragam
produk yang menjadi kebutuhan masyarakat dan didukung oleh infrastruktur
layanan perbankan terbaik.

Seiring dengan perkembangan PT Bank Mega Syari’ah dan keinginan
untuk memenuhi jasa pelayanan kepada masyarakat khususnya yang berkaitan
dengan transaksi devisa dan internasional, maka Bank Mega Syari’ah
menyandang predikat sebagai Bank Devisa pada 16 Oktober 2008. Pengakuan ini
semakin memperkokoh posisi perseroan sebagai Bank Syari’ah yang dapat
menjangkau bisnis yang lebih luas lagi bagi domestik maupun internasional.



Lampiran 3

Rekapitulas L aporan Keuangan

PT. Bank Mega Syari’ah
Tahun 2007-2010

(Dalam Juta Rupiah)

No. | Periode | Tahun Bulan Tot_al DPK Pembiayaan | Ekuitas DP}.( " Laba
Aktiva Ekuitas

1 2007 Juni 2.337.453 | 2.059.756 | 2.038.985 | 220.653 | 2.280.409 | 65.062
2 Juli 2.212.688 | 1.922.196 | 1.996.586 | 232.175 | 2.154.371 | 76.584
3 Agustus | 2.186.626 | 1.899.188 | 1.966.704 | 244.061 | 2.143.249 | 88.470
4 September | 2.406.008 | 2.108.488 | 1.977.880 | 255.017 | 2.363.505 | 99.426
5 Oktober | 2.341.239 | 2.026.642 | 1.984.111 | 266.093 | 2.292.735 | 110.502
6 . November | 2.334.773 | 2.004.194 | 1.913.529 | 276.850 | 2.281.044 | 121.259
7 | Periode Desember | 2.597.188 | 2.169.456 | 1.842.887 | 284.684 | 2.454.140 | 129.093
g | SEPelUM | 5008 [ Januari | 2.202.705 | 1.885593 | 1.700.351 | 293579 | 2.179.172 | 8.896
g | menjadi Februari | 2.257.736 | 1.917.311 | 1.655.444 | 301.066 | 2.218.377 | 16.383
10 Bar_1k Maret - - - - - -

11 | bevis April | 2.100.694 | 1.732.930 | 1.630.819 | 270.592 | 2.003.522 | 27.977
12 Mei 2.216.102 | 1.835.205 | 1.553.782 | 276.420 | 2.111.625 | 33.805
13 Juni 2.183.709 | 1.882.284 | 1.541.910 | 276.920 | 2.159.204 | 34.305
14 Juli 2.056.641 | 1.647.255 | 1.532.459 | 276.944 | 1.924.199 | 34.329
15 Agustus | 2.412.779 | 1.942.226 | 1.617.540 | 277.794 | 2.220.020 | 35.179
16 September | 2.658.546 | 2.208.250 | 1.798.594 | 278.718 | 2.486.968 | 36.104
17 Oktober | 2.883.457 | 2.542.126 | 1.876.804 | 279.060 | 2.821.186 | 36.445
18 November | 2.915.031 | 2.388.379 | 1.980.208 | 279.204 | 2.667.583 | 36.589
19 Desember | 3.096.201 | 2.626.471 | 2.094.011 | 258.935 | 2.885.406 | 16.319
20 2009 | Januari | 3.294.540 | 2.935.070 | 2.198.046 | 269.965 | 3.205.035 | 254
21 Februari | 3.438.210 | 3.073.929 | 2.320.140 | 270.331 | 3.344.260 | 656
22 Maret | 3.321.456 | 2.662.761 | 2.410.261 | 264.150 | 2.926.911 | 5.215
23 _ April | 3.650.361 | 3.180.637 | 2.510.467 | 270.005 | 3.450.642 | 11.070
24 | Periode Mei 3.593.543 | 3.220.780 | 2.641.794 | 272.079 | 3.492.859 | 13.144
25 | setelah Juni 3.642.622 | 3.171.804 | 2.706.932 | 286.072 | 3.457.876 | 27.137
26 | menjadi Juli 3.762.104 | 3.403.364 | 2.780.313 | 300.217 | 3.703.581 | 41.282
27 | Bank Agustus | 3.958.490 | 3.556.251 | 2.866.579 | 310.833 | 3.867.084 | 51.898
28 | bevisa September | 4.019.737 | 3.573.353 | 2.937.593 | 315390 | 3.888.743 | 56.455
29 Oktober | 4.082.394 | 3.657.216 | 3.014.797 | 326.772 | 3.983.988 | 67.837
30 November | 4.113.106 | 3.706.335 | 3.098.846 | 338.357 | 4.044.692 | 79.421
31 Desember | 4.381.991 | 3.947.370 | 3.195.253 | 318.921 | 4.266.291 | 59.986
32 2010 | Januari | 4.493.174 | 3.786.723 | 3.253.275 | 358.430 | 4.145.153 | 8.917
33 Februari | 4.332.031 | 3.512.666 | 3.293.926 | 374.544 | 3.887.210 | 25.031
34 Maret | 4.365.675 | 3.629.026 | 3.337.554 | 353.902 | 3.982.928 | 34.981




Lampiran 4

PT. Bank Mega Syari'ah
Tahun 2007-2010

Rasio Profitabilitas dan Likuiditas

No. Periode | Tahun Bulan ROA | LDR EVA
1 sebelum 2007 Juni 2,78 | 89,41 | -23611
2 menj adi Juli 3,46 | 92,68 | -31810
3 bank Agustus 4,05 | 91,76 | -41547
4 devisa September | 4,13 | 83,68 | -51691
5 Oktober 4,72 | 86,54 | -63092
6 November | 5,19 | 83,89 | -75254
7 Desember | 4,97 75,09 | -84865
8 2008 Januari 0,40 | 78,03 -6213
9 Februari 0,73 | 74,62 | -12029
10 Maret -

11 April 1,33 | 81,40 | -16651
12 Mei 153 | 73,58 | -21074
13 Juni 157 | 71,41 | -21676
14 Juli 1,67 | 79,64 | -21960
15 Agustus 146 | 72,86 | -22839
16 September | 1,36 | 72,32 | -23788
17 Oktober 1,26 | 66,53 | -24486
18 setelah November | 1,26 | 74,23 | -25136
19 | menjadi Desember | 0,53 | 72,57 | -11925
20 bank 2009 Januari 0,0077 | 68,58 -755

21 devisa Februari 0,019 | 69,38 -1609

22 Maret 0,157 | 82,35 -4599

23 April 0,303 | 72,75 -8550

24 Mei 0,37 | 75,63 | -10398
25 Juni 0,74 | 78,28 | -20636
26 Juli 1,10 | 75,07 | -32831
27 Agustus 1,31 | 74,13 | -43298
28 September | 1,40 | 75,54 | -48395
29 Oktober 1,66 | 75,67 | -61292
30 November | 1,93 | 76,62 | -75625
31 Desember 1,37 74,90 | -53630
32 2010 Januari 0,198 | 78,48 -1322

33 Februari 0,58 | 84,74 -4033

34 Maret 0,80 | 83,80 -4125




Lampiran 5

Perhitungan EVA PT. Bank Mega Syari'ah (Dalam juta rupiah)

No. || Periode || Tahun Bulan D xrd (1-Tax) Exre || WACC | Capital charge EVA
1 | sebelum Juni 0,034 0,029 0,062 145.655,259 -23611
2 | menjadi Juli 0,040 0,037 0,078 172.007,061 -31810
3 bank Agustus 0,045 0,046 0,091 199.845,367 -41547
4 devisa September 0,045 0,049 0,094 226.691,069 -51691
5 Oktober 0,050 0,059 0,109 255.262,664 -63092
6 November 0,055 0,067 0,122 283.855,986 -75254
7 Desember 0,053 0,066 0,119 308.068,101 -84865
8 2008 Januari 0,004 0,006 0,010 21.434,989 -6213
9 Februari 0,008 0,010 0,018 40.586,629 -12029
10 Maret - - - - -

11 April 0,016 0,017 0,033 68.473,867 -16651
12 Mei 0,019 0,020 0,038 84.912,002 -21074
13 Juni 0,023 0,020 0,043 93.832,499 -21676
14 Juli 0,029 0,022 0,050 103.439,025 -21960
15 Agustus 0,028 0,019 0,047 113.154,621 -22839
16 September 0,029 0,018 0,046 123.251,147 -23788
17 Oktober 0,032 0,016 0,048 139.425,607 -24486
18 | Periode November 0,038 0,016 0,055 159.030,838 -25136
19 | setelah Desember 0,042 0,006 0,049 150.632,642 -11925
20 | menjadi | 2009 Januari 0,007 0,000 0,007 22.402,271 -755
21 bank Februari 0,013 0,000 0,013 45.488,844 -1609
22 | devisa Maret 0,020 0,002 0,022 72.059,735 -4599
23 April 0,023 0,004 0,027 98.755,313 -8550
24 Mei 0,029 0,005 0,034 121.660,489 -10398
25 Juni 0,034 0,010 0,044 159.283,885 -20636
26 Juli 0,037 0,015 0,053 198.755,772 -32831
27 Agustus 0,040 0,019 0,059 232.766,764 -43298
28 September 0,043 0,021 0,064 257.819,846 -48395
29 Oktober 0,047 0,025 0,073 296.797,959 -61292
30 November 0,051 0,030 0,082 336.441,852 -75625
31 Desember 0,052 0,020 0,073 318.888,432 -53630
32 2010 Januari 0,004 0,002 0,006 26.738,661 -1322
33 Februari 0,008 0,005 0,013 55.610,058 -4033
34 Maret 0,012 0,006 0,018 78.825,153 -4125

Ket: Tax 28% (Tarif Pajak Pasal 17 UU No. 36 Tahun 2008)




Lampiran 6

Perhitungan NOPAT PT. Bank Mega Syari’ah (dalam juta rupiah)

No. Periode Tahun Bulan Laba LaEbzII_BB 1- Tax 30% NOPAT
1 Periode 2007 Juni 65.062 174.349 0,70 122.044
2 sebelum Juli 76.584 200.282 0,70 140.197
3 menj adi Agustus 88.470 226.140 0,70 158.298
4 Bank September 99.426 250.000 0,70 175.000
5 Devisa Oktober 110.502 274.529 0,70 192.170
6 November 121.259 298.003 0,70 208.602
7 Desember 129.093 318.861 0,70 223.203
8 2008 Januari 8.896 21.746 0,70 15.222
9 Februari 16.383 40.797 0,70 28.558
10 Maret - - 0,70 -
11 April 27.977 74.032 0,70 51.822
12 Mei 33.805 91.197 0,70 63.838
13 Juni 34.305 103.080 0,70 72.156
14 Juli 34.329 116.398 0,70 81.479
15 Agustus 35.179 129.023 0,70 90.316
16 September 36.104 142.090 0,70 99.463
17 Oktober 36.445 164.199 0,70 114.939
18 Periode November 36.589 191.278 0,70 133.895
19 setelah Desember 16.319 198.154 0,70 138.708
20 menj adi 2009 Januari 254 30.924 0,70 21.647
21 Bank Februari 656 62.686 0,70 43.880
22 Devisa Maret 5.215 96.373 0,70 67.461
23 April 11.070 128.865 0,70 90.206
24 Mei 13.144 158.947 0,70 111.263
25 Juni 27.137 198.068 0,70 138.648
26 Juli 41.282 237.035 0,70 165.925
27 Agustus 51.898 270.670 0,70 189.469
28 September 56.455 299.179 0,70 209.425
29 Oktober 67.837 336.437 0,70 235.506
30 November 79.421 372.596 0,70 260.817
31 Desember 59.986 378.940 0,70 265.258
32 2010 Januari 8.917 36.309 0,70 25.416
33 Februari 25.031 73.682 0,70 51.577
34 Maret 34.981 106.714 0,70 74.700




Lampiran 7

Per hitungan Biaya Ekuitas (re) PT. Bank Mega Syari'ah (Dalam juta rupi

No. | Periode | Tahun Bulan ;?]rsr?] Laba (ribuan) (r :EbAu;n) J;fr?;?:]l
1 | sebaum Juni 1 65.062.000 | 45543.400 | 150.059.655
2 | menjadi Juli 1 76.584.000 | 53.608.800 | 150.059.655
3 dbe?/rita Agustus 1 88.470.000 | 61.929.000 | 150.059.655
1 September 1 99.426.000 | 69.598.200 | 150.059.655
5 Oktober 1 110.502.000 | 77.351.400 | 150.059.655
6 November 1 121.259.000 | 84.881.300 | 150.059.655
7 Desember 1 129.093.000 | 90.365.100 | 150.059.655
8 2008 | Januari 1 8.896.000 | 6.227.200 | 150.059.655
9 Februari 1 16.383.000 | 11.468.100 | 150.059.655
10 Maret 1 § : 150.059.655
11 April 1 27.977.000 | 19.583.900 | 150.059.655
12 Mei 1 33.805.000 | 23.663.500 | 150.059.655
13 Juni 1 34.305.000 | 24.013.500 | 150.059.655
14 Juli 1 34.329.000 | 24.030.300 | 150.059.655
15 Agustus 1 35.179.000 | 24.625300 | 150.059.655
16 September 1 36.104.000 | 25.272.800 | 150.059.655
17 Oktober 1 36.445.000 | 25511.500 | 150.059.655
18 periode November 1 36.589.000 25.612.300 | 150.059.655
19 | setelah Desember 1 16.310.000 | 11.423.300 | 150.059.655
20 | menjadi | 2009 | Januari 1 254.000 177.800 | 150.059.655
g1 | bank Februari 1 656.000 459.200 | 150.059.655
devisa
22 Maret 1 5215000 | 3.650.500 | 150.059.655
23 April 1 11.070.000 | 7.749.000 | 150.059.655
24 Mei 1 13.144.000 | 9.200.800 | 150.059.655
25 Juni 1 27.137.000 | 18.995.900 | 150.059.655
26 Juli 1 41.282.000 | 28.897.400 | 150.059.655
27 Agustus 1 51.898.000 | 36.328.600 | 150.059.655
28 September 1 56.455.000 | 39.518.500 | 150.059.655
29 Oktober 1 67.837.000 | 47.485.900 | 150.059.655
30 November 1 79.421.000 | 55594.700 | 150.059.655
31 Desember 1 50.086.000 | 41.990.200 | 150.059.655
32 2010 | Januari 1 8.917.000 | 6.241.900 | 318.864.000
33 Februari 1 25.031.000 | 17.521.700 | 318.864.000
34 Maret 1 34.981.000 | 24.486.700 | 318.864.000




Lampiran 8

Per hitungan Biaya Hutang (rd) PT. Bank Mega Syari'ah (Dalam juta rupiah)

. Beban Bagi Total Total
No. | Periode | Tahun Bulan BONUS hasil Hutang Modal rd D
1 | Periode | 2007 Juni 17.086 | 92.201 | 2.116.800 | 2.337.453 | 0,052 | 0,91
2 | sebelum Juli 20.090 | 103.608 | 1.980.513 | 2.212.688 | 0,062 | 0,90
3 | menjadi Agustus 22.867 | 114.803 | 1.942.565 | 2.186.626 | 0,071 | 0,89
4 Bank September | 24.806 | 125.768 | 2.150.991 | 2.406.008 | 0,070 | 0,89
5 Devisa Oktober 28.435 | 135.592 | 2.075.146 | 2.341.239 | 0,079 | 0,89
6 November | 31.640 | 145.104 | 2.057.923 | 2.334.773 | 0,086 | 0,88
7 Desember | 34.627 | 155.141 | 2.312.504 | 2.597.188 | 0,082 | 0,89
8 2008 Januari 3.572 9.278 | 1.909.126 | 2.202.705 | 0,007 | 0,87
9 Februari 6.855 17.559 | 1.956.670 | 2.257.736 | 0,012 | 0,87
10 Maret - - - - - -
11 April 14.027 | 32.028 | 1.830.102 | 2.100.694 | 0,025 | 0,87
12 Mei 17.745 | 39.647 | 1.939.682 | 2.216.102 | 0,030 | 0,88
13 Juni 21.689 | 47.086 | 1.906.789 | 2.183.709 | 0,036 | 0,87
14 Juli 26.155 | 55.914 | 1.779.697 | 2.056.641 | 0,046 | 0,87
15 Agustus 30.375 | 63.469 | 2.134.985 | 2.412.779 | 0,044 | 0,88
16 September | 33.536 | 72.450 | 2.379.828 | 2.658.546 | 0,045 | 0,90
17 Oktober 42.939 | 84.815 | 2.604.397 | 2.883.457 | 0,049 | 0,90
18 | Periode November | 55.422 | 99.267 | 2.635.827 | 2.915.031 | 0,059 | 0,90
19 | setdah Desember | 65.097 | 116.738 | 2.837.266 | 3.096.201 | 0,064 | 0,92
20 | menjadi | 2009 Januari 8.858 21.812 | 3.024.575 | 3.294.540 | 0,010 | 0,92
21 Bank Februari 19.360 | 42.670 | 3.167.879 | 3.438.210 | 0,020 | 0,92
22 | Devisa Maret 28.086 | 63.072 | 3.057.306 | 3.321.456 | 0,030 | 0,92
23 April 35.562 | 82.233 | 3.380.356 | 3.650.361 | 0,035 | 0,93
24 Mei 43.294 | 102.509 | 3.321.464 | 3.593.543 | 0,044 | 0,92
25 Juni 50.328 | 120.603 | 3.356.550 | 3.642.622 | 0,051 | 0,92
26 Juli 59.922 | 135.831 | 3.461.887 | 3.762.104 | 0,057 | 0,92
27 Agustus 68.428 | 150.344 | 3.647.657 | 3.958.490 | 0,060 | 0,92
28 September | 76.795 | 165.929 | 3.704.347 | 4.019.737 | 0,066 | 0,92
29 Oktober 85.321 | 183.279 | 3.755.622 | 4.082.394 | 0,072 | 0,92
30 November | 93.450 | 199.725 | 3.774.749 | 4.113.106 | 0,078 | 0,92
31 Desember | 103.096 | 215.858 | 4.063.070 | 4.381.991 | 0,079 | 0,93
32 2010 Januari 8.846 18.546 | 4.134.744 | 4.493.174 | 0,007 | 0,92
33 Februari 17.503 | 31.148 | 3.957.487 | 4.332.031 | 0,012 | 0,91
34 Maret 25.816 | 45.917 | 4.011.773 | 4.365.675 | 0,018 | 0,92




Lampiran 9

Uji Normalitas Data dengan M etode Kolmogorov Smirnov

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

ROA ROA FDR FDR EVA EVA
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
Devisa Devisa Devisa Devisa Devisa Devisa
N 16 16 16 16 16 16
Nor mal Mean 2.5381 7744 79.5900 76.1619| -33911.6250| -22803.8125)
Parameter s
Std'. . 1.62536 61161 7.83928 4.58794| 23032.06385| 24347.735241
Deviation
M ost Absolute .266 125 155 .168 .284 .235
Extreme
Differences  pogitive 266 125 155 168 115 183
Negative -.136 -.103 -.086 -.099 -.284 -.235
K olmogor ov-Smirnov Z 1.063 499 .618 671 1.135 .940
Asymp. Sig. (2-tailed) .208 .965 .839 759 152 .340

a. Test distribution is

Normal.



Lampiran 10

Hasil Uji Beda Paired Sampel t-Test

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of

the Difference

EVA_Setdlah_Devisa

Std. Std. Error Sig. (2-
Mean Deviation Mean L ower Upper T df | tailed)

Pair 1 ROA_Sebelum_Devisa -
1.76375 2.05561 .51390 .66839 2.85911| 3.432| 15| .004

ROA_Sesudah_Devisa

Pair 1 FDR_Sebelum_Devisa -
3.42813 11.26422 2.81605 -2.57415 943040 1.217| 15| .242

FDR_Sesudah_Devisa

Pair 1 EVA_Sebelum_Devisa -
-1.11078E4| 40380.85020| 10095.21255| -32625.24870| 10409.62370| -1.100| 15| .289
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